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ABSTRAK 

 

Hidroponik merupakan suatu cara budidaya yang dilakukan 

tanpa menggunakan media tanah tetapi menggunakan air dan larutan 

nutrisi untuk media tanam. Larutan tersebut digunakan dengan cara 

disiramkan, diteteskan, dialirkan atau disemprotkan. Budidaya 

hidroponik sangat tepat dilakukan diwilayah perkotaan karena 

keadaan lahan yang semakin menyempit. Hidroponik merupakan salah 

satu sistem pertanian masa depan karena dapat diusahakan di berbagai 

tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka, atau di atas apartemen 

sekalipun. 

Tanaman yang ditanam secara hidroponik banyak diminati 

oleh masyarakat karena harga yang sangat murah. Tanaman yang 

biasa ditanam secara hidroponik seperti sawi, kangkung, bayam, 

pakcoy, selada. Terdapat tanaman yang tidak bias ditanam secara 

hidroponik yaitu tanaman yang berkayu seperti pohon mangga, pohon 

durian, pohon nangka dan umbi-umbian karena tanaman ini tumbuh 

didalam tanah. Ada beberapa metode yang digunakan dalam budidaya 

hidroponik yaitu drip sistem, ebb and flow, Nutrient film technique, 

deep water culture, wick sistem, aeroponik dan aquaponik.  

Dalam hal tanam menanan yang paling penting dari sistem 

budidaya secara hidroponik adalah kandungan hara dalam air berupa 

larutan yang diberikan secara terus-menerus sebagai nutrisi Nutrisi A-

B Mix atau pupuk racikan yang digunakan dalam budidaya hidroponik  

merupakan larutan yang dibuat dari bahan-bahan kimia yang diberikan 

melalui media tanam, yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Nutrisi atau pupuk racikan 

mengandung unsur makro dan mikro yang dikombinasikan 

sedemikian rupa sebagai nutrisi. Nutrisi AB Mix mengandung 16 

unsur hara esensial yang diperlukan tanaman, dari 16 unsur tersebut 6 

diantaranya diperlukan dalam jumlah banyak (makro) yaitu N, P, K, 

Ca, Mg, S, dan 10 unsur diperlukan dalam jumlah sedikit (mikro) 

yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co.   

 

Kata Kunci : Hidroponik, Pemanfaatan lahan, Jenis tanaman,  

Metode hidroponik, Nutrisi. 
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ABSTRACT 

 

Hydroponics is a cultivation method that is carried out 

without using soil media but using water and nutrient solutions for 

growing media. The solution is used by splashing, dripping, flowing 

or spraying. Hydroponic cultivation is very appropriate to do in urban 

areas because of the narrowing of land conditions. Hydroponics is one 

of the agricultural systems of the future because it can be cultivated in 

various places, whether in villages, in cities, in open fields, or even 

above apartments. 

Plants grown hydroponically are in great demand by the 

public because the prices are very cheap. Plants commonly grown 

hydroponically such as mustard greens, kale, spinach, pakcoy, lettuce. 

There are plants that cannot be grown hydroponically, namely woody 

plants such as mango trees, durian trees, jackfruit trees and tubers 

because these plants grow in the soil. There are several methods used 

in hydroponic cultivation, namely drip system, ebb and flow, Nutrient 

film technique, deep water culture, wick system, aeroponics and 

aquaponics. 

In terms of cropping, the most important thing from a 

hydroponic cultivation system is the nutrient content in the water in 

the form of a solution that is given continuously as nutrients. growing 

media, which serves as plant nutrients so that plants can grow well. 

Nutrients or blended fertilizers contain macro and micro elements that 

are combined in such a way as nutrients. AB Mix nutrition contains 16 

essential nutrients needed by plants, of these 16 elements 6 of which 

are needed in large quantities (macro) namely N, P, K, Ca, Mg, S, and 

10 elements are needed in small amounts (micro) namely Fe , Mn, Bo, 

Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co. 

 

Keywords : Hydroponic, land use, plant type, hydroponic method, 

nutrient. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan UU No 12 tahun 12 tentang tujuan Pendidikan 

Tinggi yaitu untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, mandiri, cakap, kreatif, terampil, kompeten, dan 

berbudaya untuk kepentingan bangsa. Peserta didik di perguruan 

tinggi merupakan seseorang yang dianggap mampu untuk  

mengembangkan potensi diri maka peserta didik harus mampu 

meningkatkan kompetensi mahasiswa baik hardskill maupun 

softskill. Untuk mewujudkan tujuan tersebut mahasiswa Biologi 

khususnya pada mata pelajaran Hortikultura harus mengikuti  

materi Hidroponik. 

Hidroponik dilakukan untuk mengatasi lahan pertanian yang 

semakin sempit dan kebutuhan pangan yang semakin meningkat. 

Budidaya secara Hidroponik merupakan  upaya atau solusi dalam 

mengatasi kekurangan lahan untuk kegiatan menanam khususnya 

bagi masyarakat perkotaan.
1
 

Hidroponik mampu menghasilkan produksi tanaman yang 

lebih terjamin kebebasannya dari hama penyakit yang berasal dari 

tanah, dapat dijadikan profesi baru sebagai mata pencaharian bagi 

petani dan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan, 

meningkatkan pemenuhan sumber gizi keluarga dan 

masyarakat.Hidroponik juga memiliki keuntungan bagi 

lingkungan sosial karena dapat dijadikan sarana pendidikan dan 

pelatihan di bidang pertanian modern mulai dari kanak-kanak 

sampai dengan orang tua, memperindah lingkungan dengan kesan 

pertanian yang bersih, sehat dan usaha agribisnis di pedesaan 

tanpa mencemari lingkungan.
2
 

                                                 
1
 Susilawati, ―Dasar-Dasar Bertanam Secara Hidroponik‖ (Palembang: 

Universitas Sriwijaya, 2019). 
2
 Lusy Halim, Yunita, and I, ―Strategi Pelatihan Hidroponik Sebagai 

Pemberdayaan Masyarakat Yang Bernilai Ekonomis‖ 1 (2019): 69–76. 
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Jenis tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik meliputi 

golongan tanaman hortikultura yang terdiri atas sayur-sayuran 

buah, bunga, tanaman hias, tanaman obat-obatan, tanaman 

pertamanan dan semua jenis tanaman baik tahunan maupun 

semusim. 

Berdasarkan  pemaparan latar belakang diatas, maka 

pembuatan modul dengan tema Studi Awal Pengembangan Modul 

Budidaya Secara Hidroponik untuk program studi Biologi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

B. Deskripsi Modul 

Modul merupakan bahan acuan yang  diharapkan mampu 

membantu mahasiswa dalam melakukan kegiatan budidaya 

tanaman secara hidroponik, sehingga mahasiswa mampu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa komponen yang 

digunakan sebagai bahan ajar yaitu pendahuluan, kegiatan 

pembelajaran, dan penutup. Modul ini mencakup kegiatan seperti 

sejarah hidroponik, pengertian hidroponik, kelebihan dan 

kekurangan budidaya hidroponik,  jenis dan modifikasi 

hidroponik 

Modul ini disusun sebagai tugas akhir pada program studi 

Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung. Modul ini akan 

digunakan sebagai bahan ajar untuk kegiatan hidroponik dalam 

mata pelajaran hortikultura yang dilaksanakan pada semester 5. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan dari pembuatan modul ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mampu mengetahui pengertian hidroponik 

2. Mahasiswamampu melakukan kegiatan budidaya tanaman 

secara hidroponik 

3. Mahasiswa mampu memahami proses kegiatan  budidaya 

secara hidroponik 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

Modul pembelajaran hidroponik dengan mata kuliah 

hortikultura ini digunakan sebagai alat pendukung dalam proses 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran diperlukan modul sebagai 

bahan ajar dan alat pembelajaran agar mahasiswa dapat memahami 

materi yang sedang dipelajari.  

Hidroponik dapat menjadi solusi dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan kosong dan dapat meningkatkan penghasilan 

masyarakat dengan menjual hasil tanaman dari teknik tersebut. 

Keunggulan dari teknik hidroponik, di antaranya kualitas tumbuhan 

yang dihasilkan lebih baik, tanaman yang bebas dari pestisida (lebih 

segar), teknik yang mudah diterapkan, bahan-bahan yang digunakan 

sebagai wadah media tanam dapat disesuaikan dengan kemampuan, 

menghemat air dan lahan, dan lain sebagainya. Tipe dalam hidroponik 

diantaranya adalah drip system, Ebb and flow, NFT (Nutrient Film 

Technique), deep water culture, aeroponic, dan wick system. 
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SOAL 

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan budidaya tanaman secara 

hidroponik! 

2. Sebutkan keunggulan yang didapat dari budidaya tanaman 

secara hidroponik! 

3. Jenis tanaman apa yang bias ditanam secara hidroponik! 

4. Berasal dari bahasa apakah hidroponik! 

5. Sebutkan beberapa tipe hidroponik! 

6. Jelaskan tujuan dari  Wick system 

7. Jelaskan kelemahan dari sistem Ebb and Flow 

8. Sebutkan media-media yang digunakan dalam Drip system  

9. Jelaskan apa yang dimaksud dengan aeroponik 

10. Jelaskan apa yang dimaksud dengan aquaponik 
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KUNCI JAWABAN 

1. Hidroponik merupakan budidaya tanaman dengan 

memanfaatkan air tanpa menggunakan tanah dengan 

menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi 

tanaman. 

2. Keunggulan yang didapat dari budidaya secara hidroponik 

yaitu: 

1.   Tidak membutuhkan lahan luas 

2. Lahan tidak subur bukan halangan. 

3. Hemat tenaga kerja. 

4. Pemakaian nutrisi lebih efisien. 

5. Pemakaian air lebih hemat. 

6. Tanaman lebih bersih dan sehat. 

7. Umumnya tidak digunakan pestisida kimia. 

8. Pertumbuhan tanaman lebih cepat. 

9. Tanama lebih kuat. 

10. Penanaman biasa didalam ruangan. 

3. Jenis tanaman yang dapat ditanam dengan sistem hydroponic 

antara lain tanaman bunga seperti (krisan, gerberra, anggrek, 

kaktus), tanaman sayur-sayuran seperti (Selada, sawi, tomat, 

wortel, asparagus, brokoli, cabe, terong), tanaman buah-

buahan (melon, tomat,mentimun,semangka,strawberi ) dan 

juga umbi –umbian. 

4. Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu hydro yang 

berarti air dan ponos yang artinya daya. Hidroponik dikenal 

sebagai  soilless culture atau budi daya tanaman tanpa tanah. 

5. Terdapat beberapa tipe sistem hidroponik yaitu drip system 

(sistem tetes), Ebb and flow (flood and drain), NFT (nutrient 

film technique), deep water culture, aeroponic, dan wick 

system (sistem sumbu). 

6. Tujuan wick system yaitu untuk menjelaskan bagaimana 

tumbuhan bertumbuh dan berkembang, sekaligus membuat 

murid tertarik pada hidroponik 



39 
 

 
 

7. Sistem Ebb and Flow memiliki kelemahan, yaitu ketika terjadi 

pemutusan aliran listrik secara tiba-tiba dalam waktu yang 

cukup lama, maka tanaman tidak mendapatkan suplai nutrisi. 

Demikian juga apabila terjadi kerusakan pada pompa. 

8. Media tanam dalam drip system menggunakan batu apung, 

sekam bakar, batu zeolite atau cocopeat (sabut kelapa). 

9. Aeroponik merupakan  sistem hidroponik dengan teknologi 

tingkat tinggi. 

10. Aquaponik merupakan teknik tanaman dengan 

mengoptimalkan air yang bersumber dari kolam pemeliharaan 

ikan 
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RUBIK PENILAIAN 

1. Setiap Soal Memiliki Bobot Nilai Maksimal 10 Poin 

2. Apabila Peserta Didik Menjawab Pertanyaan Dengan Benar 

Secara Penuh Maka Mendapatkan Poin 10 

3. Apabila Peserta Didik Menjawab Dengan Benar Tetapi Hanya 

Sebagian Maka Mendapatkan Poin 5 

4. Apabila Peserta Didik Menjawab Salah Mendapatkan Poin 2,5 

5. Apabila Peserta Didik Tidak Menjawab Sama Sekali 

Mendapatkan Poin 0 
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